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Abstrak: Peningkatan hasil belajar pesawat sederhana menggunakan model 
pembelajaran Cooperative Learning kelas V SDN 07 Empodis. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran pesawat sederhana di 
kelas V SDN 07 Empodis. Metode penelitian yang digunakan adalah Deskriptif 
dengan bentuk penelitiannya adalah Penelitian Tindakan Kelas. Hasil penelitan 
yang diperoleh adalah kemampuan guru dalam menyusun RPP pada siklus I 
sebesar 3,28 dan siklus II sebesar 3,38. Terjadi peningkatan sebesar  0,10. Hasil 
pengamatan terhadap kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran pada 
siklus I sebesar 3,28 dan skor rata-rata siklus II sebesar 3,38. Terjadi peningkatan 
sebesar 0,10. Hasil belajar siswa pada materi penjumlahan bilangan dua angka 
adalah siklus I sebesar 56,43 meningkat pada siklus II sebesar 69,52 terjadi 
perubahan peningkatan sebesar 13,09. Hal ini berarti pembelajaran dengan 
menggunakan model Cooperative Learning dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas V SDN 07 Empodis. 
 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Pesawat Sederhana, Model Pembelajaran Cooperative 
Learning, Ilmu Pengetahuan Alam. 
 
Abstract : Improved learning outcomes learning model uses the simple plane 
Cooperative Learning Model in class V SDN 07 Empodis. This study aims to 
describe the implementation of simple machines in class V SDN 07 Empodis. The 
method used is descriptive in the form of research is Classroom Action Research. 
Research results obtained is the ability of teachers in preparing lesson plans in the 
first cycle of 3.28 and 3.38 for the second cycle. There was an increase of 0.10. 
The observation of the teacher 's ability to implement the learning in the first cycle 
of 3.28 and an average score of 3.38 second cycle. There was an increase of 0.10. 
Student learning outcomes in a two digit material number is the sum of the first 
cycle of 56.43 increased in the second cycle of a change in an increase of 69.52 
13.09. This means learning to use the Cooperative Learning models can improve 
learning outcomes fifth grade students of V SDN 07 Empodis.  
 
Keywords: Learning Outcomes, Plane Simple, Cooperative Learning Model, 
Natural Sciences. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ndang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 
menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Dalam pembelajaran, 
guru harus memahami hakikat materi pelajaran yang diajarkannya dan memahami 
berbagai model pembelajaran yang dapat merangsang kemampuan siswa untuk 
belajar dengan perencanaan pengajaran yang matang oleh guru. Dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam diharapkan hasil belajar siswa diatas 
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditetapkan yaitu 60. 
Berdasarkan refleksi awal pengalaman guru dalam melaksanakan proses 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 
Nomor 07 Empodis oleh guru masih cenderung pada pencapaian target materi 
kurikulum, lebih mementingkan pada penghafalan konsep bukan pada 
pemahaman. Perolehan hasil belajar siswa yang dapat dilihat dari hasil tes dan 
ulangan harian yang diberikan tidak sesuai dengan harapan. Banyaknya siswa 
yang mendapat nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah 
ditetapkan sekolah pada mata pelajaran IPA kelas V adalah 60,00. Hal ini 
disebabkan karena guru dalam mengajar Ilmu Pengetahuan Alam hanya 
menggunakan metode konvensional secara monoton dalam kegiatan pembelajaran 
di kelas. Pembelajaran terkesan masih kaku dan didominasi oleh guru. Hal ini 
tentu saja berdampak pada rendahnya keinginan siswa untuk belajar sehingga 
hasil belajar menjadi kurang memuaskan. 
Upaya peningkatan hasil belajar siswa tidak terlepas dari berbagai faktor 
yang mempengaruhinya. Dalam hal ini guru harus kreatif dan dapat membuat 
pembelajaran menjadi lebih menarik dan disukai oleh siswa. Suasana kelas perlu 
direncanakan dan dibangun sedemikian rupa dengan menggunakan model 
pembelajaran yang tepat agar siswa dapat memperoleh kesempatan untuk 
berinteraksi satu sama lain sehingga pada gilirannya siswa menjadi aktif, tujuan 
pembelajaran dapat diperoleh dengan optimal dan hasil belajar siswa bisa 
mencapai nilai yang memuaskan. 
Pemilihan model pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam akan meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu model yang 
dapat mengembangkan kemampuan siswa adalah model pembelajaran 
Cooperative Learning. Tipe ini dipilih sebab dengan adanya belajar secara 
kelompok, hasil belajar siswa dapat ditingkatkan. Dengan model pembelajaran 
Cooperative Learning siswa dituntut bekerjasama dalam kelompok, sehingga 
setiap siswa dapat secara aktif mengeluarkan ide-ide dan belajar untuk menerima 
keputusan dalam kelompoknya untuk menentukan jawaban yang digunakan. Bagi 
siswa yang kurang mengerti akan dibantu oleh teman-temannya dalam kelompok 
dan bersama-sama menyelesaikan tugas dengan cara berdiskusi.  
Berdasarkan latar belakang di atas maka, peneliti merasa tertarik untuk 
mengadakan penelitian mengenai “Peningkatan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam tentang pesawat sederhana dengan 
menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning di kelas V Sekolah 
Dasar Negeri Nomor 07 Empodis Kecamatan Bonti Kabupaten Sanggau”.  
Rumusan masalah umum dalam penelitian ini adalah : “Apakah terdapat 
peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran 
U 
 
 
 
Cooperatif Learning pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam tentang 
Pesawat Sederhana di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 07 Empodis Kecamatan 
Bonti ?” Agar penelitian ini dapat terlaksana secara terarah dan terperinci, maka 
masalah tersebut dijabarkan menjadi sub-sub masalah sebagai berikut: (1). 
Bagaimanakah peningkatan kemampuan guru dalam menyusun perencanaan 
pembelajaran dengan menggunakan model Cooperative Learning pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam tentang Pesawat Sederhana di Kelas V Sekolah 
Dasar Negeri Nomor 07 Empodis Kecamatan Bonti?, (2). Bagaimanakah 
peningkatan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan model Cooperative Learning pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam tentang Pesawat Sederhana di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 
Nomor 07 Empodis Kecamatan Bonti?, (3). Bagaimanakan peningkatan hasil 
belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam tentang Pesawat 
Sederhana dengan menggunakan model Cooperative Learning di Kelas V Sekolah 
Dasar Negeri Nomor 07 Empodis Kecamatan Bonti? 
Tujuan umum dalam penelitian ini adalah: Untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa dengan menggunakan model Cooperatif Learning pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam tentang Pesawat Sederhana di Kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 07 Empodis Kecamatan Bonti. Adapun tujuan khusus dalam 
penelitian ini adalah: (1). Untuk mendeskripsikan kemampuan guru menyusun 
perencanaan pembelajaran dengan menggunakan model Cooperative Learning 
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam tentang Pesawat Sederhana di Kelas 
V Sekolah Dasar Negeri Nomor 07 Empodis Kecamatan Bonti, (2). Untuk 
mendeskripsikan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan model Cooperative Learning pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam tentang Pesawat Sederhana di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 
Nomor 07 Empodis Kecamatan Bonti, (3). Untuk mendeskripsikan peningkatan 
hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan 
menggunakan model Cooperative Learning  tentang Pesawat Sederhana di Kelas 
V Sekolah Dasar Negeri Nomor 07 Empodis Kecamatan Bonti. 
Istilah sains secara umum memiliki arti sebagai ilmu pengetahuan. 
Menurut Depdiknas (2007:35) “sains diartikan sebagai kumpulan pengetahuan 
yang tersusun secara sistematis, sehingga secara umum istilah sains mencakup 
Ilmu Pengetahuan Sosial dan Ilmu Pengetahuan Alam. Secara khusus istilah sains 
dimaknai sebagai Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)”. Ilmu Pengetahuan Alam 
(science) diambil dari bahasa latin scientia yang arti harfiahnya adalah 
pengetahuan. Carin and Sund (dalam Depdiknas, 2007:35) merumuskan bahwa 
“Ilmu Pengetahuan Alam adalah suatu sistem untuk memahami alam semesta 
melalui observasi dan eksperimen yang terkontrol. Ilmu Pengetahuan Alam 
merupakan produk dan proses yang tidak dapat dipisahkan”. Berdasarkan 
pendapat diatas, dapat dijelaskan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam sebagai proses 
merupakan langkah-langkah yang ditempuh para ilmuwan untuk melakukan 
penyelidikan dalam rangka mencari penjelasan tentang gejala-gejala alam.  
Fungsi Ilmu Pengetahuan Alam menurut Depdiknas (2007:35-38) adalah 
sebagai berikut : (1). Fungsi sains sebagai Ilmu, (2). Fungsi sains sebagai produk, 
(3). Fungsi sains sebagai proses,  
 
 
 
Pembelajaran khususnya dilakukan oleh guru dan siswa di dalam kelas. 
Menurut Depdiknas (2007:220) “pembelajaran merupakan salah satu tindakan 
edukatif yang dilakukan guru di kelas. Tindakan dapat dikatakan edukatif bila 
berorientasi pada pengembangan diri siswa secara utuh, artinya pengembangan 
pengetahuan, keterampilan dan sikap”. Sedangkan menurut Sumiati dan Asra 
(2009:3) “pembelajaran pada hakekatnya merupakan suatu proses yang kompleks 
(rumit), namun dengan maksud yang sama, yaitu memberi pengalaman belajar 
kepada siswa sesuai dengan tujuan. Tujuan yang hendak dicapai sebenarnya 
merupakan acuan dalam penyelenggaraan proses pembelajaran”.  
Dalam proses pelaksanaan pembelajaran siswa diberi kesempatan 
melakukan kegiatan belajar. Menurut Azhar Arsyad (2011:1) “Belajar adalah 
suatu kompleks yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang hidupnya. Proses 
belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara sesama orang dengan orang lain”. 
Selanjutnya Pupuh Faturrohman dan Sobry Sutikno (2010:5) mengartikan “belajar 
adalah suatu proses usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan yang baru sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya”.  
Tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam menurut BSNP (2006:484-
485) adalah sebagai berikut: (1). Menanamkan rasa ingin tahu dan suatu sikap 
positif terhadap teknologi dan masyarakat, (2). Mengembangkan keterampilan 
proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat 
keputusan, (3). Menanamkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep sains 
yang akan bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, (4). 
Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah dan membuat keputusan, (5). Meningkatkan kesadaran 
untuk berperanserta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan 
alam, (6). Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan tuhan, (7). Memperoleh bekal 
pengetahuan, konsep dan keterampilan Ilmu Pengetahuan Alam sebagai dasar 
untuk melakukan pendidikan ke SMP/MTs. 
 Mengingat ditingkat Sekolah Dasar merupakan awal kegiatan wajib 
belajar dan merupakan jenjang pendidikan yang paling lama, maka agar 
pencapaian hasil belajar dapat optimal, guru perlu memperhatikan tentang 
karakteristik anak Sekolah Dasar terutama dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam. Menurut Depdiknas (2007:225-226) “beberapa pendekatan yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran sains di Sekolah Dasar adalah: Pendekatan 
Discovery/penemuan terbimbing, Pendekatan Inkuiri, Pendekatan Histori, 
Pendekatan Nilai, Pendekatan Lingkungan dan Pendekatan Sains-Teknologi 
Masyarakat”.  
Ruang lingkup kajian Ilmu Pengetahuan Alam untuk SD/MI dalam 
kurikulum standar isi (BSNP, 2006:485) meliputi aspek-aspek berikut: (1). 
Mahluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan 
interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan, (2). Benda atau materi, sifat-sifat 
dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas, (3). Energi dan perubahannya 
meliputi: gaya, bumi, panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana, (4). 
 
 
 
Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya dan benda-benda langit 
lainnya.  
Pengertian Model Pembelajaran Menurut Joyce (dalam 
http://gremura.blogspot.com.(online 25 februari 2014) “model pembelajaran 
adalah suatu pola yang digunakan sebagai oediman dalam perencanaan 
pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan 
perangkat-perangkat pembelajaran termasuk didalamnya buku-buku, film, 
komputer, kurikulum dan lain-lain”. Model dapat diartikan cara, contoh maupun 
pola yang mempunyai tujuan  menyajikan pesan kepada yang harus diketahui, 
dimengerti, dan dipahami yaitu dengan cara membuat suatu pola atau contoh 
dengan bahan-bahan yang dipilih oleh pendidik/guru sesuai dengan materi yang 
diberikan dan kondisi didalam kelas. 
Menurut Marc Belt (dalam http//.panduanguru.com (online 25 februari 
2014) Pengertian Model Pembelajaran dapat diartikan sebagai cara, contoh 
maupun pola, yang mempunyai tujuan meyajikan pesan kepada siswa yang harus 
diketahui, dimengerti, dan dipahami yaitu dengan cara membuat suatu pola atau 
contoh dengan bahan-bahan yang dipilih oleh para pendidik/guru sesuai dengan 
materi yang diberikan dan kondisi di dalam kelas.  
Ciri-ciri Model Pembelajaran menurut Soekanto (dalam 
http//panduanguru.com (online 25 februari 2014) ciri-ciri model pembelajaran 
sebagai berikut: (1). Rasional teoritik yang logis yang disusun oleh para pencipta 
atau pengembangnya, (2). Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa 
belajar, (3). Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 
dilaksanakan dengan berhasil, (4). Lingkungan belajar yang diperlukan agar 
tujuan pembelajaran dapat tercapai.  
Pengertian  Pembelajaran Cooperative Learning Menurut Sugandi (dalam 
Tukiran Taniredja, dkk 2012:55) “Pembelajaran Kooperatif merupakan sistem 
pengajaran yang memberi kesempatan kepada anak didik untuk bekerja sama 
dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur”. Selanjutnya Slavin 
(dalam Tukiran Taniredja, dkk 2012:55) mengatakan “pembelajaran kooperatif 
adalah pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok, siswa dalam satu kelas 
dijadikan kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4 sampai 5 orang untuk 
memahami konsep yang difasilitasi guru”. Pembelajaran kooperatif dikenal 
dengan pembelajaran secara berkelompok.  
Pada pembelajaran kooperatif siswa percaya bahwa keberhasilan mereka 
akan tercapai jika dan hanya jika setiap anggota kelompoknya berhasil. 
Pembelajaran kooperatif bergantung pada kelompok-kelompok kecil belajar. 
Meskipun isi dan petunjuk yang diberikan oleh pengajar mencirikan bagian dari 
pengajaran, namun pembelajaran kooperatif secara berhati-hati menggabungkan 
kelompok-kelompok kecil sehingga anggotaanggotanya dapat bekerja bersama-
sama untuk memaksimalkan pembelajaran dirinya dan pembelajaran satu sama 
lainnya. Masing-masing anggota kelompok bertanggungjawab untuk mempelajari 
apa yang disajikan dan membantu teman anggotanya untuk belajar.  
Menurut Johnson & Johnson dan Sutton (dalam Trianto, 2011: 60-61) 
unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut : (1). Saling 
ketergantungan yang bersifat positif antara siswa yang menyebabkan mereka 
 
 
 
dapat bekerjasama untuk mencapai satu tujuan, (2). Interaksi antar siswa yang 
semakin meningkat dan saling memberikan bantuan dalam proses belajar, (3). 
Tanggung jawab individual dalam hal: (a) membantu siswa yang membutuhkan 
bantuan dan (b) siswa tidak hanya sekedar “membonceng” pada hasil kerja teman 
sekelompokny, (4). Keterampilan interpersonal dan kelompok kecil. 
Menurut Ibrahim (Trianto, 2011:58-59) model pembelajaran kooperatif 
dikembangkan untuk mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan pembelajaran  penting 
yaitu: (1). Hasil belajar akademik, (2). Penerimaan  Terhadap Perubahan  
Individu, (3). Pengembangan Keterampilan Sosial.  
Menurut Trianto (2010:68), langkah-langkah dalam Cooperative Learning 
adalah sebagai berikut: Langkah 1: Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa. 
Langkah 2: Menyajikan informasi. Langkah 3: Mengorganisasikan siswa ke 
dalam kelompok-kelompok belajar. Langkah 4: Membimbing kelompok belajar. 
Langkah 5: Evaluasi. Langkah 6: Memberikan penghargaan.  
Keungulan Cooperative Learning: (1). Siswa tidak terlalu 
menggantungkan pada guru akan tetapi dapat menambah kepercayaan 
kemampuan berpikir sendiri, menemukan informasi dari berbagai sumber dan 
belajar dari siswa yang lain, (2). Mengembangkan kemampuan mengungkapkan 
idea tau gagasan dengan kata-kata secara verbal dan membandingkannya dengan 
ide-ide orang lain, (3). Membantu anak untuk respek pada orang lain dan 
menyadari akan segala keterbatasannya serta menerima segala perbedaan, (4). 
Membantu memberdayakan setiap sisiwa untuk lebih bertanggung jawab dalam 
belajar. (5). Strategi yang cukup ampuh untuk meningkatkan prestasi akademik 
sekaligus kemampuan sosial, (6). Mengembangkan kemampuan siswa untuk 
menguji ide dan pemahamannya sendiri, menerima umpan balik, (7). 
Meningkatkan kemampuan siswa menggunakan informasi dan kemampuan 
belajar abstrak menjadi nyata, (8). Interaksi selama kooperatif berlangsung dapat 
meningkatkan motivasi dan membrikan rangsangan untuk belajar. 
Kelemahan Cooperative Learning: (1). Untuk memahami dan mengerti 
filosofi pembelajaran kooperatif membutuhkan waktu. Siswa yang dianggap 
memiliki kelebihan mereka akan merasa terhambat oleh siswa yang kurang 
memiliki kemampuan yang akibatnya dapat mengganggu kerjasama dalam 
kelompok, (2). Ciri utama pembelajaran kooperatif adalam siswa saling 
membelajarkan. Jika tidak berjalan dengan baik maka tujuan pembelajaran tidak 
dapat dicapai, (3). Mengembangkan kerjasama dalam anggota kelompok 
memerlukan waktu yang panjang dan mungkin tidak bisa dicapai hanya dalam 
satu kali pembelajaran. 
Menurut Haryanto (2004: 142) “Setiap alat yang berguna untuk 
memudahkan pekerjaan manusia disebut pesawat. Pesawat ada yang rumit dan ada 
yang sederhana”. Dalam hal ini jenis pesawat yang digunakan yaitu pesawat 
sederhana. Menurut Haryanto (2007:144) Tuas digolongkan menjadi tiga 
golongan. Penggolongan itu didasarkan pada tiga macam posisi dari kuasa, beban, 
dan titik tumpu. 
Pesawat Sederhana Jenis Tuas Golongan Pertama: Pada pesawat sederhana 
golongan pertama, posisi titik tumpu berada di antara beban dan kuasa. Contohnya 
jungkat-jungkit, gunting, palu untuk mencabut paku dan linggis. Pesawat 
 
 
 
Sederhana Golongan Kedua: Pada tuas golongan kedua, posisi beban berada di 
antara posisi kuasa dan titik tumpu. Contohnya saat kita mendorong gerobak pasir 
dan pada alat pemecah buah atau biji. Pesawat Sederhana Golongan Ketiga: Pada 
tuas golongan ketiga, posisi kuasa berada di titik tumpu dan beban. Pada tuas 
golonganketiga ini mempunyai keuntungan yaitu dapat menggerakkan beban yang 
jaraknya lebih jauh dari titik kuasa. Contohny sekop.  
Implementasi Model Pembelajaran Cooperative Learning  Pada 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Materi Pesawat Sederhana: 
Langkah 1: Guru membagi siswa menjadi empat kelompok, setiap 
anggota kelompok terdiri dari 5-6 siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda 
baik tingkat kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Perbedaan anggota kelompok 
juga dapat dilakukan berasal dari ras, budaya, suku yang berbeda serta kesetaraan 
jender. Kelompok ini disebut kelompok asal.  
Langkah 2 : Materi pelajaran diberikan kepada siswa dalam kelompok 
asal dalam bentuk teks yang telah dibagi menjadi beberapa sub bab materi. 
Misalnya materi pokok yang dipelajari adalah pesawat sederhana jenis tuas 
pengungkit, dibagi menjadi 3 sub  bab yaitu golongan pertama, golongan kedua, 
dan golongan ketiga.  
Langkah 3 : Masing-masing siswa dalam satu kelompok diberi tugas 
mempelajari salah satu bagian sub materi yang diberikan oleh guru dan 
bertanggung jawab mempelajarinya.  
Langkah 4 : Semua siswa dengan materi pembelajaran yang sama 
belajar bersama dalam kelompok yang disebut kelompok ahli. Dalam kelompok 
ahli siswa mendiskusikan bagian sub materi pembelajaran yang sama tentang 
pesawat sederhana jenis tuas pengungkit, serta menyusun rencana bagaimana 
menyampaikan kepada temannya jika kembali ke kelompok asal. Contoh sistem 
kerja metode jigsaw: guru membagi materi pesawat sederhana jenis tuas 
(pengungkit) menjadi 3 sub materi. Sub materi 1 (tuas golongan pertama), sub 
materi 2 (tuas golongan kedua) dan sub materi 3 (tuas golongan ketiga) diberikan 
kepada siswa di masing-masing kelompok untuk dipelajari. Setelah itu, setiap 
siswa dari masing-masing kelompok berkumpul untuk mempelajari sub materi 
yang sama. Kelompok ini disebut kelompok ahli. Kemudian kelompok ahli 
menyusun rencana untuk menyampaikan materi yang telah dibahas bersama 
kepada anggota kelompok asalnya. 
Langkah 5: Setiap anggota kelompok ahli akan kembali ke kelompok 
asal memberikan informasi yang telah diperoleh dalam diskusi di kelompok ahli. 
Guru memfasilitasi diskusi kelompok baik yang ada pada kelompok ahli maupun 
kelompok asal. Setelah siswa berdiskusi dalam kelompok ahli maupun kelompok 
asal, selanjutnya dilakukan presentasi masing-masing kelompok atau dilakukan 
pengundian salah satu kelompok untuk menyajikan hasil diskusi kelompok yang 
telah dilakukan agar guru dapat menyamakan persepsi pada materi pembelajaran 
yang telah didiskusikan.  
Langkah 6: Guru memberikan kuis untuk siswa secara individual. Guru 
memberikan penghargaan pada kelompok melalui skor penghargaan berdasarkan 
perolehan nilai peningkatan hasil belajar individual dari skor dasar ke skor kuis 
berikutnya. 
 
 
 
Selanjutnya S.Nasution (dalam Darwyan Syah, dkk. 2009:43) menyatakan 
bahwa “hasil belajar adalah suatu perubahan yang terjadi pada individu yang 
belajar, bukan saja perubahan mengenai pengetahuan, tetapi juga pengetahuan 
untuk membentuk kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian, penguasaan, dan 
penghargaan dalam diri individu yang belajar”. Hasil belajar diperoleh siswa 
setelah terjadinya proses pembelajaran yang ditunjukkan dengan nilai tes yang 
diberikan oleh guru setiap selesai memberikan materi pelajaran pada suatu pokok 
bahasan pelajaran.  
Sementara Muhibbin Syah (2005:132) mengemukakan “faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil siswa terdiri dari dua faktor yaitu faktor yang datangnya dari 
individu siswa (internal factor), dan faktor yang datang dari luar diri individu 
siswa (eksternal factor).  
Menurut Benyamin Bloom (dalam Darwan Syah, dkk 2009:44-46) jenis-
jenis hasil belajar dalam rangka studi dicapai melalui tiga kategori ranah antara 
lain kognitif, afektif, psikomotor.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil balajar sangat bermanfaat bagi 
perkembangan peserta didik maupun guru, karena yang ditekankan dalam 
pendidikan adalah keberhasilan dalam IQ, keberhasilan dalam emosi (tingkah 
laku), keberhasilan dalam aspek keagamaan (spiritual) serta keberhasilan dalam 
mengamalkan ilmu. 
 
METODE  
Dalam penelitian ini, peneliti bermaksud mengungkapkan fakta-fakta yang 
ada pada saat penelitian dilakukan. Jadi peneliti menggunakan metode deskriptif. 
Menurut Nana Syaodih.S (2010: 54) “Metode deskriptif adalah suatu metode 
penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena–fenomena yang ada, 
berlangsung pada saat ini atau saat yang lampau”. Penelitian deskriptif, bisa 
mendesripsikan suatu keadaan saja, tetapi bisa juga mendeskripsikan keadaan 
dalam tahapan-tahapan perkembangannya. Penelitian ini tidak mengadakan 
manipulasi atau pengubahan pada variabel–variabel bebas, tetapi menggambarkan 
suatu kondisi apa adanya.  
Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Menurut Mc. Niff 
(dalam Moh. Asrori, 2009: 4) “mengatakan bahwa penelitian tindakan kelas 
merupakan bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh guru sendiri yang 
hasilnya dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk mengembangkan dan perbaikan 
pelajaran”. Selanjutnya Suharsimi (dalam Moh. Asrori, 2009: 5) “berkesimpulan 
bahwa penelitian tindakan kelas adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan 
belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 
sebuah kelas secara bersama-sama”. Berdasarkan dua pendapat diatas dengan 
penelitian tindakan kelas guru dapat meneliti sendiri terhadap praktik 
pembelajaran yang dilakukannya dikelas. 
Sifat penelitian ini adalah kolaboratif karena guru mitra dan peneliti 
menganalisis dan menidiskusikan hasil pengamatan. Menurut Moh. Asrori (2009: 
29) “kolaboratif mengandung arti sebagai suatu pemikiran positif atau sudut 
pandang positif dari guru bahwa setiap orang yang berkaitan dengan proses 
penelitian tindakan kelas yang dia lakukan akan member andil terhadap 
 
 
 
pemahaman, pencermatan, pengayaan data yang diperlukan, dan pemaknaan 
terhadap hasil tindakannya”. Jadi dalam penelitian tindakan kelas, guru 
penelitinya terlibat secara lansung kedalam proses pembelajaran yang diteliti. 
Prosedur penelitian tindakan mencakup empat taraf: (1). Perencanaan 
Tindakan ( Planing ), (2). Pelaksanaan Tindakan ( Acting ), (3). Pengamatan ( 
Observasi ), (4). Refleksi ( Reflactiing ) 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Nomor 07 Empodis 
Kecamatan Bonti Kabupaten Sanggau.  
Subyek Penelitian ini adalah : Guru yang melaksanakan penelitian untuk 
meningkatkan kemampuan merencanakan pembelajaran, melaksanakan 
pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa. Siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri Nomor 07 Empodis yang berjumlah 21 orang yang terdiri dari 9 
perempuan dan 12 laki-laki. 
Data dan sumber data penelitian yang dilaksanakan berdasarkan sub 
masalah maka data penelitian yang dikumpulkan adalah: (1). Data berupa skor 
kemampuan guru dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan menggunakan model Cooperative Learning di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 07 Empodis (IPKG I), (2). Data berupa skor kemampuan 
guru dalam Melaksanakan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan 
menggunakan model Cooperative Learning di kelas V Sekolah Dasar Negeri 07 
Empodis (IPKG II), (3). Data berupa nilai hasil belajar siswa dengan 
menggunakan model Cooperative Learning di kelas V Sekolah Dasar Negeri 07 
Empodis.  
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (1). Teknik observasi 
langsung; Teknik observasi langsung yaitu suatu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan hal-hal yang tampak pada objek 
penelitian yaitu proses penggunaan model Cooperative Learning untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
materi Pesawat Sederhana di Kelas V Sekolah Dasar Negeri Nomor 07 Empodis. 
(2). Teknik Pengukuran; Teknik pengukuran adalah cara pengumpulan data 
tentang nilai seluruh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran di kelas. 
Alat pengumpul data dalam penelitian ini yang digunakan adalah : (1). 
Lembar Observasi; Instrument Penilaian Kinerja Guru (IPKG I) untuk penilaian 
merencanakan pembelajaran. Instrument Penilaian Kinerja Guru (IPKG II) untuk 
penilaian melaksanakan pembelajaran. Tes digunakan untuk mengumpulkan data 
pada teknik pengukuran hasil belajar materi Pesawat Sederhana. Tes tertulis yaitu 
jenis tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif siswa pada materi 
Pesawat Sederhana, sedangkan bentuk tes yang dilakukan yaitu berupa soal-soal 
tes pertanyaan essay yang diberikan kepada siswa sebagai evaluasi. 
Untuk menjawab sub masalah nomor 1 berupa data skor kemampuan guru 
merencanakan pelajaran data dianalisis dengan perhitungan rata rata dengan 
rumus rata-rata skor dihitung dengan rumus: X = 
pengamatanaspek Jumlah  
diperoleh  yangSkor Jumlah 
 
 
 
 
Untuk menjawab sub masalah nomor 2 berupa skor kemampuan guru 
melaksanakan pelajaran data dianalisis dengan perhitungan rata-rata dengan 
rumus rata-rata skor dihitung dengan rumus: X =  
pengamatanaspek Jumlah  
diperoleh  yangSkor Jumlah 
 
Untuk menjawab sub masalah nomor 3 berupa data skor hasil belajar 
siswa. Data dianalisis dengan perhitungan rata-rata dan persentase. Rata-rata nilai 
dihitung dengan rumus : X = 


f
fx
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Peneliti bersama guru kolaborator menyepakati bahwa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran berdasarkan Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar 
dan Indikator Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi Pesawat Sederhana 
dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning.  Peneliti 
memberi gambaran kepada kolaborator tentang cara-cara melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning  
sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah ditentukan 
peneliti. 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 07 Empodis yang dilaksanakan satu kali pertemuan (2 x 35 menit) 
pada siklus I yang dilaksanakan pada hari Senin tanggal 04 Februari 2014 mulai 
jam 07.00 s/d 08.10 WIB. 
Observasi / penilaian pelaksanaan peleitian tindakan siklus I meliputi:  
Penilaian kemampuan guru merencanakan pelajaran dengan model Cooperative 
Learning sebesar skor rata-rata 3,28 < 4 (indikator keefektifan perencanaan 
kegiatan pembelajaran). skor kemampuan guru melaksanakan pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan model Cooperative Learning sebesar skor 
rata-rata 3,28.   
Hasil evaluasi siklus I yang berhubungan dengan hasil belajar masih 
kurang karena hanya mendapatkan nilai rata-rata berjumlah 56,43 < 60 (nilai 
KKM). 
Berdasarkan hasil observasi atau penilaian RPP, pelaksanaan pembelajaran 
serta nilai hasil peneliti bersama kolabolator melakukan refleksi. Kemampuan 
guru merencanakan pembelajaran pada pemilihan sumber belajar/media ajar dan 
penilaian hasil belajar sudah cukup baik tetapi belum maksimal. Pada aspek 
perumusan tujuan pembelajaran, pemilihan dan pengorganisasian materi ajar, 
scenario/kegiatan pembelajaran belum maksimal, masih perlu ditingkatkan. 
Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran di kelas belum maksimal 
karena pada aspek pendekatan/strategi pembelajaran, penggunaan bahasa, dan 
penutup pembelajaran tidak berjalan dengan baik dan sesuai dengan rencana yang 
telah dibuat.  
Dari hasil pengamatan kolaborator terhadap hasil belajar siswa di kelas 
belum memperoleh hasil yang maksimal karena peneliti kurang memotivasi dan 
menggali kemampuan siswa sehingga pembelajaran menjadi kurang efektif dan 
 
 
 
optimal dalam memahami dan menerima materi yang menyebabkan hasil belajar 
yang kurang dari nilai KKM yang telah ditetapkan yaitu 60. 
Untuk memperbaiki permasalahan tersebut di atas dan meningkatkan hasil 
belajar siswa, peneliti beserta kolaborator memutuskan untuk melakukan 
perbaikan pada siklus berikutnya. 
 Peneliti bersama guru kolaborator menyepakati bahwa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran berdasarkan Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar 
dan Indikator Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi Pesawat Sederhana 
dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning.  Peneliti 
memberi gambaran kepada kolaborator tentang cara-cara melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning 
sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah ditentukan 
peneliti. 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 07 Empodis yang dilaksanakan satu kali pertemuan (2 x 35 menit) 
pada siklus I yang dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 11 Februari 2014 mulai 
jam 07.00 s/d 08.10 WIB. 
Observasi / penilaian pelaksanaan peleitian tindakan siklus I meliputi:  
Penilaian kemampuan guru merencanakan pelajaran dengan model Cooperative 
Learning  sebesar skor rata-rata 3,38 < 4 (indikator keefektifan perencanaan 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model Cooperative Learning). skor 
kemampuan guru melaksanakan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
model Cooperative Learning sebesar skor rata-rata 3,38 < 4 (indikator keefektifan 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model Cooperative 
Learning). 
Hasil evaluasi siklus I yang berhubungan dengan hasil belajar masih 
kurang karena hanya mendapatkan nilai rata-rata berjumlah 69,52 > 60 (nilai 
KKM). 
Berdasarkan hasil observasi atau penilaian Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), pelaksanaan pembelajaran serta nilai hasil peneliti bersama 
kolabolator melakukan refleksi. Adapun refleksi dari pelaksanaan penelitian siklus 
II bahwa terdapat peningkatan hasil observasi atau observasi penilaian RPP 
pelaksanaan pembelajaran serta hasil belajar siswa pada siklus I ke siklus II. Maka 
penelitian bersama kolabolator sepakat Penelitan Tindakan Kelas dilaksanakan 
hanya dalam dua siklus. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas siklus I dan siklus II yang telah 
dilaksanakan, maka diperoleh pembahasan sebagai berikut: 
Perencanaan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model 
Cooperative Learning pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi Pesawat 
Sederhana  meningkat pada siklus I sebesar 3,28 dan siklus II sebesar 3,38 skor 
rata-rata meningkat sebesar 0,10..  
Pelaksanaan pembelajaran menggunakan menggunakan model 
Cooperative Learning  sudah baik, hal ini disimpulkan peneliti dari perbandingan 
 
 
 
skor rata-rata siklus I sebesar 3,28 dan skor rata-rata siklus II sebesar 3,38 
meningkat sebesar 0,10.  
Rekapitulasi hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan 
menggunakan model Cooperative Learning dapat dilihat pada table 4.1 sebagai 
berikut: 
Tabel 1 
Rekapitulasi hasil belajar siswa pada siklus I dan siklus II 
      
KKM: 60 
Nilai (x) 
Siklus I 
  
Siklus II 
  
Frekuensi 
(f) 
f.x 
Persentase 
(%) 
Frekuensi 
(f) 
f.x 
Persentase 
(%) 
20 2 40 9.25 
   
40 3 120 14,28 2 80 9.25 
50 3 150 14,28 1 50 4.76 
55 4 220 19.04 
   
60 2 120 9.25 2 120 9.25 
65 2 130 9.25 4 260 19.04 
70 1 70 4.76 3 210 14,28 
75 
   
2 150 9.25 
80 2 160 9.25 3 240 14,28 
85 1 85 4.76 2 170 9.25 
90 1 90 4.76 2 180 9.25 
 
 
21 
 
100 21 
 
100 
Rata-Rata 
 
56.43 
  
69.52 
 
 
Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa perolehan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan model Cooperative Learning  
mengalami peningkatan skor yaitu 56,43 di Siklus I dan meningkat menjadi 69,52 
di Siklus II. Hasil belajar mengalami peningkatan sebesar 13,09.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan pelaksanaan, simpulan secara umum bahwa penerapan model 
Cooperative Learning pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 07 Empodis 
Kecamatan Bonti. Adapun secara khusus dapat diuraikan beberapa simpulan 
sebagai berikut.: (1). Perencanaan pembelajaran pesawat sederhana dengan 
menggunakan model Cooperative Learning pada  siklus I sebesar 3,28 dan siklus 
II sebesar 3,38 terjadi peningkatan sebesar  0,10. (2). Perencanaan pembelajaran 
pesawat sederhana dengan menggunakan model Cooperative Learning pada siklus 
I sebesar 3,28 dan skor rata-rata siklus II sebesar 3,38 meningkat sebesar 0,10 (3). 
Nilai hasil belajar siswa siklus I dengan rata-rata sebesar 57.78 dengan siswa yang 

 
 
 
tidak tuntas sebanyak 8 orang dan siswa yang tuntas sebanyak 10 orang. 
Sedangkan nilai hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 56,43 meningkat pada 
siklus II sebesar 69,52. Terjadi perubahan peningkatan sebesar 13,09    
 
Saran 
Saran yang dapat peneliti berikan kepada peneliti lain atau pembaca yaitu 
sebagai berikut: (1). Guru harusnya banyak melakukan inovasi dalam 
pembelajaran sehingga siswa bisa lebih aktif dan pembelajaran lebih efektif untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. (2). Guru hendaknya mengatur alokasi waktu 
secara baik, karena langkah-langkah kegiatan pembelajaran model Cooperative 
Learning apabila tidak dibatasi, waktu pelaksanaan bisa berlangsung lama. 
Dengan waktu yang dibatasi siswa bisa disiplin saat berdiskusi. (3). Pihak sekolah 
hendaknya menyediakan sarana dan prasarana yang menunjang proses 
pembelajaran seperti media pembelajaran, buku-buku penunjang dan peralatan 
praktek yang memadai.  
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